




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan pada perubahan 
bentuk hunian pengrajin tenun, diperoleh kesimpulan dari kulaitas ruang dan 
perubahan dan penyesuaian yang terjadi pada hunian pengrajin tenun di Kampung 
Tenun Samarinda  serta faktor-faktor yamg mempengaruhi perubahan tersebut.  
6.1 Dinamika Bentuk Hunian Pengrajin Tenun 
Bentuk hunian dan elemen pembentuk hunian 
1. Bentuk hunian pengrajin tenun di Kampung Tenun Samarinda  bercirikan 
arsitektur lokal ( berbentuk panjang, penggunaan lantai panggung dan atap 
jenis pelana) yang telah bercampur dengan gaya modern pada penggunaan 
material dan bentuk bukaan yang mencirikan arsitektur tropis masa kini, yaitu 
penggunaan jenis material kaca, beton, dan besi, bentuk pintu dan jendela.  
2. Berdasarkan perubahan yang terjadi pada elemen pembentuk ruang sebagai 
bentuk penyesuaian penghuni, 90%  hunian pengrajin tenun di Kampung 
Tenun Samarinda mengalami perubahan besar, sedangkan 10%  lainnya 
dalam kategori sedang. 
3. Mayoritas hunian yang mengalami perubahan besar mengalami ekspansi atau 
perluasan keluar (horizontal) dengan arah ke depan dan samping hunian, 
sehingga termasuk dalam perubahan bentuk adiptif karena turut membentuk 
perubahan pada bentuk awal hunian. Berupa penambahan ruang untuk 




4. Perluasan mayoritas terdiri dari elemen vertikal pembentuk ruang berupa 
tiang dan pagar serta elemen horizontal berupa atap dan lantai. 
5. Penyusutan  luasan ruang untuk aktivitas usaha terdapat pada satu hunian. 
6. Perubahan tertinggi hunian terletak  pada elemen horizontal yaitu atap, 
sebanyak 100%, dan perubahan terendah terletak pada elemen vertikal, yaitu 
pagar.  
Faktor yang mempengaruhi perubahan bentuk hunian: 
1. Stimulus 
 Perluasan dan penambahan massa pada hunian merupakan tindakan yang 
terjadi karena adanya stimulus outside yang timbul dan didukung faktor 
lingkungan, yaitu ketersediaan lahan pada tapak hunian. 
 • Pergantian elemen merupakan cara memaksimalkan potensi lingkungan 
(pencahayaan dan penghawaan alami) untuk membantu kelancaran dalam 
aktivitas menenun (hasil produksi dan kenyamanan pengrajin).  
2. Kognisi  
Aktivitas menenun merupakan warisan budaya dan kehidupan masyarakat, yang 
menunjukan kedudukan wanita di lingkungannya. Budaya masyarakat setempat 
meyakini aktivitas ekonomi merupakan penunjukkan status sosial, sehingga 
masyarakat memiliki kecenderungan saling menampilkan aktivitas ataupun status 
ekonomi.   
3. Kebutuhan (Need) 
Peningkatan pendapatan kerajinan tenun membuat pengrajin lebih memfokuskan 




sumber daya yang tersedia, baik perluasan area untuk menunjang aktivitas proses 
produksi, perubahan fungsi ruang atau membentuk ruang sebagai area 
memamerkan hasil kerajinan (showroom) untuk menarik minat pengunjung. 
6.2 Pola Tata Ruang Hunian Pengrajin Tenun 
1. Denah bangunan hunian pengrajin tenun di Kampung Tenun Samarinda  
mengadopsi jenis organisasi ruang linear pada keseluruhan hunian, dengan 
hubungan antar ruang yang saling bersinggungan. 
2. Pengrajin memilih ruang produksi (aktivitas menenun) yang paling banyak 
terpapar pencahayaan alami dalam hunian. Sebelum melakukan perluasan 
atau penambahan ruang usaha, ruang produksi mayoritas terletak pada zona 
privat. 
3. Pemilihan area yang semakin  mendekati zona publik (jalan) oleh pengrajin 
sebagai peralihan fungsi untuk ruang kerja usaha kerajinan tenun  (aktivitas 
menenun dan penjualan).Perubahan fungsi dari awal kepemilikan hunian 
hingga saat ini terdapat pada 30% hunian, sedangkan lainnya sebanyak 70% 
tidak mengalami perubahan fungsi.   
4. Perubahan fungsi dari awal kepemilikan hunian hingga saat ini terdapat pada 
30% hunian, sedangkan lainnya sebanyak 70% tidak mengalami perubahan 
fungsi.   
5. Dari total sampel yang diambil terdapat  10% hunian yang mengalami 
perubahan zonasi karena  perubahan fungsi total hunian menjadi produksi 
kerajinan dan perdagangan, sedangkan 90% hunian  lainnya tidak mengalami 




6.3 Rekomendasi dan Saran 
1. Perletakan ruang untuk aktivitas menenun, baik produksi ataupun 
pemasaran (showroom) sebaiknya diletakkan di bagian depan hunian, agar 
menjadi daya tarik pengunjung yang melintasi hunian para pengrajin,  serta 
dapat menunjukkan status sosial pengrajin kepada masyarakat sekitar. 
2. Desain ruang aktivitas menenun sebaiknya diletakkan pada area yang 
mendapatkan pencahayaan alami sebagai cara memaksimalkan potensi 
lingkungan (pencahayaan dan penghawaan alami), selain itu untuk 
membantu kelancaran dalam aktivitas menenun (hasil produksi dan 
kenyamanan pengrajin). 
3. Pada huian yang akan difungsikan sebagai UBR perlu melakukan 
perencanaan yang matang sebelum membangun rumah, agar tidak terjadi 
konflik ruang antara aktivitas hunian dan usaha (lainnya) pada rumah. 
4. Jika dilihat dari minat pengunjung dan masyarakat, pemerintah perlu 
mengembangkan kawasan Kampung Tenun agar budaya dan tradisi 
menenun pada kawasan yang telah dilakukan turun-menurun tetap terjaga 
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Lampiran 01  : Rumah Bugis 
Morfologi Arsitektur Tradisional Bugis 
1. Pola Penataan Spasial 
Sistem spasial berkaitan dengan hubungan ruang, orientasi dan hirarki. Ruang 
terbentuk dari elemen-elemen tertentu dengan mempertimbangkan hubungan 
antara ruang dengan manusia. Setiap ruang terbentuk melalui konsep dari 
prinsip berkesinambungan dalam sebuah proses desain (Amalia, 2014).  
Arsitektur merupkan rumah tertutup tanpa serambi terbuka dan tanpa sekat. 
Tangga terletak di sisi pinggir rumah dengan naungan atap  (Sumintardja, 
1981). Memiliki ruang pengantar berupa lantai panggung didepan pintu 
masuk (tamping), digungsikan sebagai ruang tunggu tamu. 
Spasial Vertikal 
Rumah bugis menurut fungsi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
a. Rakeang, bagian atas rumah di bawah atap, terdiri dari loteng dan atap rumah 
berfungsi menyimpan padi dan persediaan pangan, benda pusaka. 
b. Alo-bola (alle bola), terletak antara lantai dan loteng ruang dimana orang 
tinggal dan dibagi menjadi ruang-ruang khusus, untuk menerima tamu, tidur, 
makan,  
c. Awaso, kolong diantara lantai dengan tanah dipakai untuk menyimpan alat-alat 






Pembagian ruang (lotang; latte) menurut fungsi dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
a. Lontang risaliweng (ruang depan), bersifat semi private, berfungsi sebagai 
tempat menerima tamu, tempat tidur tamu, bermusyawarah. 
b. Lontang retengngah; latte retengngah (ruang tengah) bersifat private, 
berfungsi untuk tempat tidur kepala keluarga dan anak-anak yang belum 
dewasa, tempat makan. Pada ruang tengah sifat kekeluargaan dan kegiatan 
informal dalam keluarga  menonjol.  
c. Lontang rilaleng; latte rilaleng, bersifat sangat private. Fungsi ruang untuk 
tempat tidur anak gadis, nenek/kakek yang dianggap sebagai orang yang perlu 
perlindungan dari seluruh keluarga.  
 
2. Pola Penataan Stilistika 
a. Atap 
Atap berbentuk prisma, memakai tutup bubungan (Timpak Laja). Pada sao 
raja timpak laja bertingkat-tingkat antara tiga sampai lima. Rakyat biasa ( to 
maradeka) diperbolehkan memakai timpak laja pada atap rumah, dengan 
aturan maksimal dua tingkatan.  
b. Bukaan 
Dinding terbuat dari kayu yang disusun tumpang tindih pada bagian 
ujungnya. Bukaan pada dinding depan yaitu pintu (babang/tange). Bukaan 
lain adalah jendela (tellongeng). Peletakannya pada dinding diantara dua 




c. Ragam Hias 
Ragam hias flora biasanya berupa bunga parengreng memilliki arti bunga 
menarik, ditempatkan pada papan jendela, induk tangga dan tutup bubungan. 
Ragam hias fauna berupa ayam jantan sebagai simbol keberanian. Kepala 
kerbau melambangkan kekayaan dan status sosial. Ragam hias naga atau ular 
besar melambangkan kekuatan, sedangkan kaligrafi dan bulan sabit 
ditempatkan pada bangunan peribadatan atau masjid. 
 
Alkulturasi 
Menurut (Koentjaraningrat, 1996)Alkulturasi adalah antropologi memiliki 
beberapa makna, mencakup konsep mengenai proses sosial yang timbul apabila 
sekelompok manusia dengan sesuatu kebudayaan tertentu dihadapkan kepada 
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga unsur-unsur asing tersebut 
lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian kebudayaan asal. Kebudayaan tidak pernah didifusikan 
secara terpisah, melainkan gabungan atau kompleks terpadu. 
Alkuturasi dipahami sebagai fenomena yang terjadi saat kelompok-
kelompok individu yang memiliki budaya berbeda terlibat dalam kontrak yang 
berlangsung secara tangan pertama (langsung), disertai perubahan terus – 
menerus, sejalan pola-pola budaya asal dari salah satu kelompok atau keduanya 
(Hasan & Prabowo, 2002b).  
 
